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ABSTRACT

To build and create enthusiasm for student learning so that students can actively
participate in learning activities, it is necessary to develop student-centered learning
media. Learning activities really need innovation in learning development because
this method can create attraction in learning activities. So with the development of
interactive learning media that makes students interested so that it has an impact
on increasing student learning motivation, several interactive learning designs are
needed to support interesting and fun learning activities. This article introduces
Googlesites-based learning media that can directly interact with students. The
method used in this research is research and development using the ADDIE
development model developed by Dick and Carry. This media was validated by
media experts, material experts, and two economics teachers. The suitability of
Google Sites media was assessed with an average score of 4.0 which is included
in the feasible category.

Keywords: Google sites media, ADDIE development model, student centered
learning
ABSTRAK

Untuk membangun dan menciptakan semangat belajar siswa sehingga siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka perlu dikembangkan media
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kegiatan pembelajaran sangat
memerlukan inovasi dalam pengembangan pembelajaran karena metode ini dapat
menciptakan daya tarik dalam kegiatan pembelajaran. Maka dengan
berkembangnya media pembelajaran interaktif yang membuat siswa tertarik
sehingga berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa, maka diperlukan
beberapa desain pembelajaran interaktif untuk menunjang kegiatan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Artikel ini memperkenalkan media pembelajaran
berbasis Googlesites yang dapat berinteraksi langsung dengan siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and
Carry. Media ini divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan dua orang guru ekonomi.
Kesesuaian media Google Sites dinilai dengan skor rata-rata 4,0 termasuk dalam
kategori layak.

Kata Kunci: Media Google Sites, Model Pengembangan ADDIE, Pembelajaran
Berpusat pada Siswa

A.Pendahuluan terus berkembang merupakan salah

Teknologi yang semakin maju dan satu hal yang perkembangannya tidak
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dapat dicegah. Kemajuan teknologi ini
juga masuk ke dunia Pendidikan
sehingga dampak yang terjadi sangat
signifikan berkenaan dengan kegiatan
pembelajaran, kemajuan teknologi
akan memberikan wajah baru dalam
kegiatan pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran
yang lebih interaktif akan
mengundang minat pada kegiatan
pembelajaran, media pembelajaran
interaktif ini tentunya dapat
memudahkan proses penyampaian
materi yang diberikan dan
pembelajaran akan  berlangsung
dengan maksimal(Junaidi, 2019).
Pendidikan  adalah  suatu
interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Pendidikan yang dilakukan
harus memberikan keteladanan untuk
membangun kemauan dan
mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam proses kegiatan belajar
mengajar(Wulandari et al., 2023). Hal
ini merupakan bagian penting dari
kurikulum sekolah yang bertanggung
jawab membantu peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai  yang
diperlukan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat baik di tingkat
lokal, nasional maupun global. Melalui

pembelajaran ekonomi peserta didik

diharapkan bisa memahami materi
secara maksimal dengan bantuan
media yang tepat(lslam & Sari, 2023)

Media pembelajaran yang
sudah dilaksanakan di kelas XI IPS
untuk materi pendapatan nasional
masih cukup terbatas dan juga proses
pembelajaran dikelas guru masih
banyak menggunakan metode
ceramah dan menggunakan media

pembelajaran power point dengan

keterbatasan fasilitas dalam
penggunaan media
pembelajaran(Miftah, 2014),

Sehingga banyak peserta didik yang
merasa mengantuk dan  tidak
memperhatikan proses pembelajaran
serta sibuk mengoperasikan
handphonenya masing-masing.
Materi pendapatan nasional pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI
adalah materi yang sulit dipahami jika
pembelajaran hanya menggunakan
metode ceramah saja, sehingga
diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang lebih interaktif
untuk lebih memudahkan memahami
materi.

Media berfungsi untuk
menghubungkan informasi dari satu
pihak ke pihak lain. Sedangkan dalam
dunia pendidikan kata media disebut

media pembelajaran, Media
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Pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk
menyampaikan pesan atau informasi
dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat siswa untuk
belajar. Gagne dan Briggs (1975)
(2013:4) secara

eksplisit mengatakan bahwa media

dalam Arsyad

pembelajaran mencakup alat-alat
yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi bahan ajar.
Berdasarkan hasil analisis yang
didapatkan untuk menggali informasi
terkait tanggapan peserta didik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran
pendapatan nasional di kelas XI IPS
yaitu peserta didik merujuk pada
pengalaman belajar yang dialami dan
kebutuhan yang diperlukan peserta
didik untuk menimbulkan daya tarik
dalam kegiatan pembelajaran. Dari 35
siswa yang mengisi instrumen di
dapatkan hasil siswa yang antusias
mengikuti pembelajaran pendapatan

nasional hanya sejumlah 42,9%,

siswa yang bosan  mengikuti
pembelajaran  dikelas  mencapai
88,6%, siswa Yyang cenderung

mengobrol dan tidak memperhatikan
materi sebanyak 74,3%. Media
pembelajaran yang digunakan oleh

guru didominasi oleh buku teks yang

ada di perpustakaan berdasarkan
hasil instrument siswa dimana siswa
100% mempunyai buku pegangan,
sebanyak 77,1% siswa mengalami
kesulitan memahami materi
pendapatan nasional karena metode
dan bahan ajar yang diterapkan belum

maksimal

B. Metode Penelitian

Pengembangan media
pembelajaran  berbasis teknologi
dengan menggunakan media Google
sites menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (research and
development)(Setiawan et al., 2022).
Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang
dikembangkan oleh Dick and Carry
yang terdiri dari lima tahap vyaitu
Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluation) (Hidayat &
Nizar, 2021) (Cahyo & Hendrastomo,
2021) (Rawe, 2022)

Teknik analisis data yang
diambil dalam penelitian ini meliputi
dua jenis yaitu analisis data kualitatif
dan data kuantitatifNana & Elin,
2018). Pada data kualitatif berupa
kritik dan saran yang diberikan oleh

ahli media, ahli materi. Selain kritik
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dan saran, peneliti juga memberikan
angket tentang proses pembelajaran
materi pendapat nasional kepada guru
yang mengajar di kelas XI IPS 1. Data
tersebut peneliti gunakan sebagai
data tahap analisis dalam model
pengembangan ADDIE

Data kuantitatif di peroleh dari
angket penilaian kelayakan media
pembelajaran yang diberikan kepada
ahli media, ahli materi, dan guru
Angket

ekonomi. validasi

menggunakan lembar  checklist
dengan skala likert (skala 5). Adapun
alternatif jawaban dan skoring yang
digunakan dalam angket yaitu: SS
(Sangat Setuju) =5, S (Setuju) =4, KS
(Kurang Setuju) = 3, TS (Tidak Setuju)
= 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju)
=1. Setelah data terkumpul, Ilalu
menghitung skor rata-rata dengan
rumus:

EYx

T

T =
Keterangan:

= Skor rata-rata

X = Jumlah skor
Dengan kriteria pengambilan
keputusan kelayakan media dari

perolehan nilai rata-rata para validator
pada tabel berikut. :

Tabel 1. Pedoman Kategori Kelayakan

No Rumus Kategori

1 Sangat layak

2 34 <X =42 lLayak

3 26 <=X=34 Cukup layak
4 1,8=< X =26 Kurang layak
5 x<1,8 Sangat kurang

layak

Sumber: (Sukardjo dalam Nofia, 2016)

Sebelum pengembangan media

pembelajaran terlebih dahulu
dilakukan analisis terhadap media
yang sudah ada untuk mengetahui

proses pembelajaran pada materi

pendapatan nasional. Pendekatan
yang diambil oleh peneliti dalam
kegiatan ini adalah pendekatan

kualitatif dimana pengumpulan data

analisis dilakukan dengan cara

penyebaran instrument  analisis

kebutuhan. Data yang digunakan

untuk Analisa kebutuhan
pengembangan media pembelajaran
ini didapatkan

dengan cara

penyebaran instrumen analisis
kebutuhan yang diisi oleh 35 peserta
didik kelas Xl IPS 1 dan 2 guru
ekonomi yang dilakukan di SMAN 1
Jawilan Kabupaten Serang Provinsi
Banten. Penyebaran instrument ini
dilakukan untuk menggali informasi
terkait tanggapan peserta didik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran
pendapatan nasional di kelas XI IPS 1
serta mengetahui pengalaman belajar

yang didlami dan kebutuhan yang
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diperlukan peserta didik untuk
menimbulkan daya tarik dalam

kegiatan pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh di

lapangan mengenai proses
pembelajaran dikelas bahwa media
pembelajaran yang digunakan oleh
guru didominasi oleh buku teks yang
ada di perpustakaan dan berdasarkan
hasil instrument siswa siswa 100%
mempunyai buku pegangan,
sebanyak 77,1% siswa mengalami
kesulitan memahami materi
pendapatan nasional karena metode
dan bahan ajar yang diterapkan belum

maksimal.

Berdasarkan informasi yang
didapatkan di lapangan ternyata
konsep pembelajaran yang diinginkan
oleh siswa adalah materi pendapatan
nasional disajikan dengan
menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi dan semua siswa
setuju apabila perlu dikembangkan
media bahan ajar yang lebih interaktif,
sehingga materi lebih  mudah

dipahami

Berdasarkan hasil analis yang

telah dilakukan sebelumnya Pada

pembelajaran Ekonomi materi konsep
pendapatan nasional di kelas XI IPS di
SMAN 1 Jawilan tingkat keberhasilan
terhadap pembelajaran masih belum
maksimal, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran  sangat diperlukan

adanya inovasi  pengembangan
pembelajaran karena cara ini bisa
menimbulkan daya tarik dalam
kegiatan pembelajaran. Maka dengan
adanya pengembangan media
pembelajaran yang interaktif membuat
siswa tertarik sehingga berdampak
meningkatnya motivasi belajar siswa
karena materi lebih mudah dipahami.

Pengembangan media
pembelajaran  berbasis teknologi
dibuat tidak hanya digunakan untuk
pembelajaran dikelas, melainkan juga
dapat digunakan peseta didik dalam
kegiatan belajar di rumah. Media
pembelajaran ini  dibuat untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan meningkatkan kreativitas
guru dalam menerapkan media
pembelajaran yang akan digunakan
guna mencapai keberhasilan dalam

kegiatan pembelajaran.

Rencana Desain Pembelajaran
Media yang digunakan dalam
pengembangan pada aspek
pemahaman konsep pendapatan

nasional yaitu dengan menggunakan
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media googlesites. Dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media
googlesites diharapkan dapat menarik
minat belajar peserta didik dan dapat
meningkatkan hasil belajar sesuai
dengan yang diharapkan(Thomas et
al., 2022).

Pengembangan media
pembelajaran menggunakan media
Google Sites pada mata pelajaran
ekonomi materi pendapatan nasional
merupakan jenis penelitian dengan
menggunakan metode penelitian dan
pengembangan
Development)(Okpatrioka, 2023).

(Research  and
Penelitan  ini  memiliki  tujuan
mengembangkan media
pembelajaran ekonomi berupa Google
Sites. Selain itu dalam
pengembangan media juga dilakukan
uji kelayakan oleh ahli media dan ahli
materi dan dua guru ekonomi. Uji
kelayakan dilakukan untuk
mengetahui kelemahan atau
kekurangan produk dari masukan dan
saran oleh penguji. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Ghani dkk (Ghani
et al., 2020) bahwa validasi produk
sangat penting dilakukan agar dapat
diketahui kelemahan atau kekurangan
dari bahan ajar yang dikembangkan
akurasi,

dari Sisi relevansi,

kebahasaan dan pembelajarannya.

Penelitian dengan metode
ADDIE

pendekatan sistem yang efektif dan

berlandaskan pada

efisien serta prosesnya yang bersifat
interaktif siswa dengan guru dan
lingkungannya. ADDIE merupakan
akronim untuk Analyze, Design,
Develop, Implement dan Evaluate.
Konsep model ADDIE ini menerapkan
untuk membangun kinerja dasar
dalam pembelajaran, yakni konsep
mengembangkan sebuah desain
produk pembelajaran yang bisa
membawa manfaat bagi perubahan

belajar siswa

ADDIE dikembangkan oleh dua
pakar yang berpengaruh, vyakni
Reiser dan Molenda. Meskipun
memiliki

sebenarnya  keduanya

rumusan Yyang berbeda dalam
memvisualkan ADDIE. Rumusan
ADDIE

memergunakan kata kerja atau verb

menurut Reiser

(Analyze, design,develop, implement,
evaluate). Deskripsi yang diterangkan
Reiser secara merevisi Langkah-
langkah atau fase dalam model
ADDIE.
Molenda tentang komponen ADDIE

Sedangkan deskripsi
lebih menggunakan kata benda atau
noun (analysis, design, development,
implementation,evaluation) mengenai
ADDIE

komponen tersebut.
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Gambaran yang diberikan tersebut
ditunjukkan dengan garis putus
seperti yang terdapat pada skema di
bawah (Irawan, 2014).

Model ADDIE dibuat skema oleh
Branch sebagai desain sistem

pembelajaran sebagai berikut:

rayisi ——————¥ Analyze L revis
4
i
Implement ~ «----%  Eyaluation ¢---%  Design
1 7
'
s —— Development |« reyi

Secara umum tahapan dalam model
ADDIE ini terdapat lima langkah,
yakni Analyze, Design, Develop,
Implement dan Evaluate. Tahapan
atau langkah tersebut ada yang
dilaksanakan secara  prosedural,
model instruktional desain yang tidak
prosedural atau siklikal atau boleh
dimulai dari tahap tertentu, dan ada
juga yang model desain pembelajaran
intergratif. Berikut ini adalah tabel
tahapan  pengembangan  desain
pembelajaran model ADDIE secara

Pembahasan

1. ANALISIS

Media pembelajaran yang sudah
dilaksanakan di kelas IPS untuk
materi pendapatan nasional masih
cukup terbatas dan juga proses
pembelajaran dikelas guru masih
banyak menggunakan metode
ceramah dan menggunakan media
pembelajaran power point dengan
keterbatasan fasilitas dalam
penggunaan media pembelajaran,
Sehingga banyak peserta didik yang
merasa mengantuk dan tidak
memperhatikan proses pembelajaran
serta sibuk mengoperasikan
smartphonenya masing-masing.

Materi pendapatan nasional pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI
adalah materi yang sulit dipahami jika
pembelajaran hanya menggunakan
metode ceramah saja, sehingga
diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang lebih interaktif
untuk lebih memudahkan memahami

materi(Tarigan & Siagian, 2015).

Media berfungsi untuk
menghubungkan informasi dari satu
pihak ke pihak lain. Sedangkan dalam
dunia pendidikan kata media disebut
media pembelajaran, Media
Pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk
menyampaikan pesan atau informasi

dalam proses Dbelajar mengajar
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sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat siswa untuk
belajar. Gagne dan Briggs (1975)
(2013:4) secara

eksplisit mengatakan bahwa media

dalam Arsyad

pembelajaran mencakup alat-alat
yang secara fisik digunakan untuk

menyampaikan isi bahan ajar.

Kegiatan Pengumpulan data
digunakan untuk  mendapatkan
informasi tentang kebutuhan

pengembangan yang diperlukan
dalam materi pendapatan nasional.
Data yang digunakan untuk Analisa
kebutuhan pengembangan media
pembelajaran ini didapatkan dengan
cara penyebaran instrumen analisis
kebutuhan yang diisi oleh 35 peserta

didik dan 2 guru ekonomi.
Hasil Analisis kebutuhan

Hasil data yang diperoleh dari

wawancara dengan 2 guru ekonomi:
1. Proses pembelajaran yang
sudah  berlangsung  sudah
cukup baik

2. Siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik

3. Media

sudah digunakan ceramah dan

pembelajaran  yang

pembelajaran dengan media

powerpoint

4. Media sudah relevan dengan
materi

5. Kendala yang dialami adalah
banyak peserta didik yang
merasa mengantuk dan tidak
memperhatikan proses
pembelajaran  serta  sibuk
mengoperasikan
smartphonenya masing-masing

6. Media interaktif perlu

dikembangkan untuk membantu

siswa lebih fokus dan tertarik

dalam kegiatan pembelajaran

D. Kesimpulan

Pada pembelajaran Ekonomi
materi pendapatan nasional di kelas
Xl IPS di SMAN 1 Jawilan tingkat
keberhasilan terhadap pembelajaran
masih belum maksimal, sehingga
dalam kegiatan pembelajaran sangat
diperlukan adanya inovasi
pengembangan pembelajaran karena
cara ini bisa menimbulkan daya tarik
dalam kegiatan pembelajaran. Maka
dengan adanya pengembangan
media pembelajaran yang interaktif
membuat siswa tertarik sehingga
berdampak meningkatnya motivasi

belajar siswa.

Hasil yang didapatkan dalam

analisis ini difokuskan untuk menggali
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informasi terkait tanggapan peserta
didik dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pendapatan nasional di
kelas XI IPS. Tanggapan peserta didik
merujuk pada pengalaman belajar
yang dialami dan kebutuhan yang
diperlukan  peserta didik untuk
menimbulkan daya Tarik dalam

kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran

pendapatan nasional

Berdasarkan 35 siswa yang mengisi
instrumen di dapatkan hasil siswa
yang antusias mengikuti
pembelajaran pendapatan nasional
hanya sejumlah 42,9%, siswa yang
bosan mengikuti pembelajaran dikelas
mencapai  88,6%, siswa Yyang
cenderung mengobrol dan tidak
memperhatikan  materi  sebanyak
74,3%. Hasil analisis yang didapatkan
dalam proses pembelajaran ini
berkaitan dengan keberhasilan
peserta didik dalam memahami materi
pendapatan nasional yang diberikan
oleh guru. Penggunaan media
pembelajaran yang digunakan oleh
guru didominasi oleh buku teks yang
ada di perpustakaan berdasarkan
hasil instrument siswa dimana siswa
100% mempunyai buku pegangan,

sebanyak 77,1% siswa mengalami

kesulitan memahami materi
pendapatan nasional karena metode
dan bahan ajar yang diterapkan belum

maksimal.
Konsep pembelajaran yang diinginkan

Berdasarkan hasil data dari analisis
siswa proses pembelajaran materi
pendapatan nasional yang
diharapkan siswa adalah  semua
siswa (10%) merasa senang jika
materi pendapatan nasional disajikan
dengan menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi dan
semua siswa setuju apabila perlu
dikembangkan media bahan ajar yang
lebih interaktif, sehingga materi lebih

mudah dipahami

2. Design (Rancangan)
Berdasarkan hasil analis yang telah
dilakukan sebelumnya Pada
pembelajaran Ekonomi materi konsep
pendapatan nasional di kelas XI IPS di
SMAN 1 Jawilan tingkat keberhasilan
terhadap pembelajaran masih belum
maksimal, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran  sangat diperlukan
adanya  inovasi pengembangan
pembelajaran karena cara ini bisa
menimbulkan daya tarik dalam
kegiatan pembelajaran. Maka dengan
adanya pengembangan media

pembelajaran yang interaktif membuat
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siswa tertarik sehingga berdampak
meningkatnya motivasi belajar siswa
karena materi lebih mudah dipahami.

Pengembangan media

pembelajaran  berbasis teknologi
dibuat tidak hanya digunakan untuk
pembelajaran dikelas, melainkan juga
dapat digunakan peseta didik dalam
kegiatan belajar di rumah. Media
pembelajaran ini  dibuat untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan meningkatkan kreativitas
guru dalam menerapkan media
pembelajaran yang akan digunakan
guna mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi dibuat dengan
tujuan sebagai berikut :

Menambah wawasan serta
pengetahauan peserta didik dengan
pembelajaran menggunakan media
Google sites.

Memberikan suasana baru dalam

belajar dengan menggunakan media

Google sites.
Dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media googlesites

diharapkan dapat menarik minat
belajar peserta didik dan dapat
meningkatkan hasil belajar sesuai
dengan
2022).

yang diharapkan(Silalahi,

Berikut bagian isi pembelajaran

dengan media googlesites:

1. Membuka website googlesites

melalui link
2. Membuka materi tentang konsep

pendapatan nasional dengan
membuka pilihan materi yang

disediakan di media googlesites

3. Melihat video youtube cara

menyelesaikan pernghitungan
pendapatan nasional

4. Memberikan latihan dan ulangan
yang sudah tersedia di media

googlesites tersebut

5. Melihat hasil belajar siswa yang

sudah disediakan di media
googlesites tersebut

Pengembangan media

pembelajaran  berbasis  teknologi

diharapkan dapat menimbulkan daya
tarik dalam kegiatan pembelajaran.
Maka dengan adanya pengembangan
media pembelajaran yang interaktif
membuat siswa tertarik sehingga
berdampak memudahkan siswa dalam
menerima materi yang terkesan sulit

dipahami

3. DEVELOPMENT

Pada langkah ini, kegiatan yang
dilakukan adalah melaksanakan model
pembelajaran Googlesites pada materi

pendapatan dengan mempersiapkan

1318



4.

Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

media dan alat penujang pembelajaran
berupa hp dan wi-fi. Setelah itu, siswa
dipersilahkan membuka link web yang
sudah disiapkan oleh guru dan
mempelajari tema-tema yang ada di
media tersebut hal ini melibatkan
peserta didik dan guru sesuai pada

tahap analisis atau perencanaan.

LINK MEDIA PEMBELAJARAN
EKONOMI KONSEP PENDAPATAN
NASIONAL GOOGLE SITES
https://sites.google.com/guru.sma.bela

jar.id/ekonomipendapatannasional/lem

bar-kerja-siswa

IMPLEMENTASI

Pada tahap ini, model
pengembangan pembelajaran materi
pendapatan nasional dengan
menggunakan media googlesheet

dilakukan uji coba secara langsung
melalui kegiatan pembelajaran di kelas XI
IPS 1. Uji coba implementasi dilakukan
melalui uji validitas yang dinilai oleh ahli
media dan ahli materi dengan memakai
metode pengumpulan data berbentuk
kuisioner

(angket), dengan memakai

skala pengukuran skala likert.

Hasil Analisis Data Kualitas Media

Pembelajaran Googlesites pada

pembahasan materi pendapatan

nasional. Pembahasan ini ialah memuat

pembahasan tentang hasil analisis

data dari evaluasi kualitas media
pembelajaran Googlesites pada
pembahasan materi pendapatan
nasional.

Berikut Hasil Review Ahli

media dan ahli materi:

Hasil review ahli media

150

100
H .
0

2
X
Q€ <@ \Q@ &
150 Review ahli materi
100
0
SR > o7 S
& S & & ¥ (7\‘9$
& & F S
& Q A Q (8{‘

M Series 1

Berdasarkan gambar di atas dapat
terlihat hasil review ahli media dalam
bentuk

diagram menunjukkan

motivasi mendapatkan nilai terendah,

yang
tertinggi terdapat unsur praktik siswa

kemudian unsur penilaian
dan refleksi

Berdasarkan gambar di atas dapat
terlihat hasil review ahli materi dalam
bentuk diagram menunjukkan bahasa
kualitas  media

dari evaluasi

pembelajaran Googlesites
mendapatkan nilai 75 pada Bahasa ini
berarti bahasa dalam penilaian masih

perlu sedikit perbaikan lagi, kemudian
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unsur penilaiain  yang sempurna
terdapat unsur kejelasan tujuan,
petunjuk penggunaan dan praktik
siswa.
5. EVALUASI
Evaluasi merupakan kegiatan
pengumpulan kenyataan mengenai
proses pembelajaran secara
sistematis untuk  menetapkan
apakah terjadi perubahan terhadap
peserta didik dan sejauh mana
perubahan tersebut mempengaruhi
kehidupan peserta didik. Adapun
dalam proses evaluasi media
pembelajaran di ukur dari dua
aspek, yaitu Sistem pembelajaran
hasil peserta didik di buktikan
secara empiris Keberhasilan dan
keefektifan proses belajar
menunjukan  bukti  banyaknya
sumbangan media atau media

program.

Evaluasi pengembangan
media pembelajaran menggunakan
media googlesites bertujuan untuk
untuk memeriksa apakah tujuan
penggunaan media tersebut telah
tercapai, menilai kemampuan guru
menggunakan media, memberikan
informasi untuk kepentingan
administrasi dan untuk

memperbaiki media itu sendiri.

Evaluasi dilakukan dengan
menguji coba media pembelajaran
googlesites yang dilaksanakan pada
proses pembelajaran di kelas XI IPS
1 di SMAN 1 Jawilan dengan
menggunakan metode pre test dan
pos test. Pre test dilakukan di awal
kegiatan sebelum pembelajaran
dimulai melalui googleform
sebanyak 10 soal selama setelah
selesai pre test dilanjutkan kegiatan
pembelajaran materi pendapatan
nasional dengan menggunakan
media googlesites, selesai
pembelajaran dilanjutkan kembali
dengan memberikan pos test

melalui googleform.

Hasil kegiatan pre test dan pos test

adalah sebagai berikut :

No | Hasil Pre Pos
test test
1 Mean 38 74

2 Median 40 75
3 Modus 40 70

Dari hasil pre test dan pos test yang
didapat terlihat adanya perbedaan
hasil penilaian post test dan pre test
yang menggambarkan terjadinya
peningkatan hasil belajar.

Dengan adanya evaluasi
pemanfaatan media ini, maka
diketahui bagaimana menciptakan

suasana belajar mengajar yang tidak
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monoton, yakni dengan menggunakan
suatu media pembelajaran, akan
tetapi penggunaan media
pembelajaran juga tentunya harus
diperhatikan dari segi
ketersinambungan antara materi, dan
desain media, serta fitur-fitur yang
akan dicantumkan didalamnya,
semua guru bisa mendesain sebuah
media pembelajaran, tetapi harus
diperhatikan bagaimana desain media
yang cocok dalam suatu

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diatas, maka dapat
diambil kesimpulan siswa cenderung
merasa bosan karena media
pembelajaran yang dipakai tidak
menimbulkan daya Tarik siswa untuk
belajar akhirnya siswa mengusir rasa
bosan tersebut dengan mengobrol
yang mengakibatkan materi tidak
tersampaikan dengan baik, hal ini
berkaitan dengan keberhasilan
peserta didik dalam memahami materi
pendapatan nasional yang diberikan
oleh guru.

Untuk memberikan suasana
baru dan menambah semangat dalam
belajar maka dilakukan

pengembangan media pembelajaran

dengan menggunakan media Google
sites. Dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media googlesites
diharapkan dapat menarik minat
belajar peserta didik dan dapat
meningkatkan hasil belajar sesuai
dengan yang diharapkan.

Dengan adanya pemanfaatan
media pembelajaran ini, maka
diketahui bisa menciptakan suasana
belajar mengajar yang tidak monoton,
menarik dan menyenangkan sehingga
tujuan dari pengembangan media
berbasis  googlesites ini  bisa
menambah semangat belajar yang
akhirnya akan berimbas pada
peningkatan hasil belajar siswa, hal ini
bisa terlihat adanya perbedaan hasil

penilaian post test dan pre test
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